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Abstrak 

Studi literatur ini mengeksplorasi perkembangan Financial Technology (FinTech) dan 

dampaknya terhadap inklusi keuangan di Indonesia. Penelitian ini mengungkapkan pertumbuhan 

signifikan dalam sektor FinTech, didorong oleh peningkatan penetrasi internet, penggunaan 

smartphone, dan kebijakan pemerintah yang mendukung. Inovasi FinTech, seperti sistem 

pembayaran digital dan peer-to-peer (P2P) lending, telah memperluas akses ke layanan keuangan 

bagi populasi yang kurang terlayani, terutama di daerah pedesaan. Namun, tantangan masih ada, 

termasuk kesenjangan digital dan perlunya regulasi perlindungan konsumen yang kuat. Temuan 

ini menunjukkan bahwa meskipun FinTech telah meningkatkan inklusi keuangan, mengatasi 

tantangan-tantangan ini sangat penting untuk pertumbuhan yang berkelanjutan. Studi ini 

menyimpulkan dengan rekomendasi untuk memperbaiki kerangka regulasi dan mendorong 

kolaborasi antara perusahaan FinTech dan lembaga keuangan tradisional guna lebih mendorong 

inklusi keuangan di Indonesia. 

Kata kunci: Financial Technology (FinTech), Inklusi Keuangan 

 

Abstract 

This literature review explores the development of Financial Technology (FinTech) and its 

impact on financial inclusion in Indonesia. The study reveals significant growth in the FinTech 

sector, driven by increased internet penetration, smartphone usage, and supportive government 

policies. FinTech innovations, such as digital payment systems and peer-to-peer (P2P) lending, 

have expanded access to financial services for underserved populations, particularly in rural 

areas. However, challenges remain, including digital divides and the need for robust consumer 

protection regulations. The findings suggest that while FinTech has enhanced financial inclusion, 

addressing these challenges is crucial for sustainable growth. The study concludes with 

recommendations for improving regulatory frameworks and promoting collaborations between 

FinTech companies and traditional financial institutions to further drive financial inclusion in 

Indonesia. 

Keyword: Financial Technology (FinTech), Financial Inclusion 

 

PENDAHULUAN 

Financial Technology (FinTech) telah menjadi kekuatan pendorong utama dalam 

evolusi sektor keuangan global, termasuk di Indonesia. Peningkatan penggunaan 

teknologi digital dalam layanan keuangan telah memungkinkan penyedia layanan 

FinTech untuk menjangkau konsumen yang sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga 

keuangan tradisional. Financial Technology mencakup berbagai inovasi seperti 

pembayaran digital, pinjaman online, investasi digital, dan asuransi digital yang 

memberikan kemudahan akses dan efisiensi lebih tinggi dibandingkan layanan 

konvensional (Arner et al., 2016). Di Indonesia, perkembangan FinTech didorong oleh 

tingginya penetrasi internet dan penggunaan ponsel pintar, serta dukungan dari 

pemerintah melalui regulasi yang lebih adaptif (Bank Indonesia, 2020).  

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai peran FinTech dalam 

meningkatkan inklusi keuangan, ada beberapa celah yang perlu diisi. Sebagian besar 

penelitian fokus pada aspek teknis dan keuntungan ekonomis dari FinTech, namun kurang 
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memperhatikan dampaknya terhadap kelompok masyarakat yang berbeda-beda, terutama 

mereka yang berada di daerah pedesaan dan terpencil (Gomber et al., 2018). Selain itu, 

studi mengenai bagaimana regulasi dan kebijakan pemerintah secara spesifik 

mempengaruhi perkembangan dan penyebaran layanan FinTech di Indonesia masih 

terbatas. 

Dalam literatur yang ada, terdapat berbagai teori yang digunakan untuk 

menganalisis perkembangan FinTech dan inklusi keuangan, seperti teori inovasi 

teknologi dan teori adopsi teknologi. Namun, masih ada kekurangan dalam integrasi 

teori-teori ini dengan konteks spesifik Indonesia, yang memiliki karakteristik unik dalam 

hal demografi, ekonomi, dan infrastruktur teknologi (Liu & Li, 2019). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menyusun kerangka kerja teoritis yang 

menggabungkan aspek-aspek lokal dan global dalam mengkaji dampak FinTech terhadap 

inklusi keuangan di Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam pemahaman tentang bagaimana FinTech dapat digunakan secara efektif 

untuk meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia, sekaligus mengidentifikasi tantangan 

dan peluang yang ada. Melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini akan menyajikan 

analisis komprehensif yang dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan, praktisi, dan 

akademisi dalam mengembangkan strategi yang lebih baik untuk memajukan sektor 

keuangan digital di Indonesia. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka penulis melakukan penelitian yang 

berjudul “Perkembangan dan Dampak Financial Technology Terhadap Inklusi Keuangan 

Di Indonesia: Studi Literatur” 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian konseptual dengan menggunakan metode 

kualitatif dengan telaah studi literatur atau literature review. Metode penelitian studi 

literatur merupakan pendekatan penelitian yang mengumpulkan, menelaah, dan 

mensintesis literatur yang ada mengenai suatu topik tertentu. Menurut para ahli, metode 

ini memiliki beberapa tahapan penting yang harus diikuti untuk memastikan hasil 

penelitian yang valid dan dapat diandalkan. Fink (2014) menekankan pentingnya 

melakukan pencarian literatur yang komprehensif menggunakan berbagai sumber seperti 

database akademik, jurnal ilmiah, buku, dan sumber online. Proses ini harus mencakup 

kata kunci yang relevan untuk memastikan semua literatur yang signifikan dapat 

diidentifikasi dan dipertimbangkan. Langkah pertama dalam studi literatur adalah 

mengidentifikasi topik penelitian dan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas. Ini 

membantu menentukan cakupan penelitian dan membatasi ruang lingkup pencarian 

literatur yang relevan (Levy & Ellis, 2006) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Financial Technology (FinTech) 

Financial Technology atau yang lebih dikenal dengan istilah FinTech, merujuk 

pada inovasi teknologi dalam sektor keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi, aksesibilitas, dan kenyamanan layanan keuangan. Menurut Schueffel (2016), 

FinTech adalah "suatu fenomena yang menggambarkan penggabungan teknologi modern 

dengan inovasi dalam layanan keuangan". Ini mencakup berbagai layanan seperti 

pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, investasi online, dan berbagai layanan 

keuangan berbasis teknologi lainnya. Lebih lanjut Gomber et al., (2017) menjelaskan 
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bahwa FinTech memanfaatkan teknologi mobile dan internet untuk menjangkau populasi 

yang sebelumnya tidak terlayani oleh sistem keuangan tradisional. Pendekatan ini 

memungkinkan penyedia layanan keuangan untuk mengurangi biaya transaksi dan 

meningkatkan efisiensi operasional, sehingga mereka dapat menawarkan produk dan 

layanan keuangan dengan cara yang lebih ekonomis dan cepat. 

Chen dan Wu (2019) juga menyoroti bahwa "FinTech mengurangi biaya transaksi 

dan meningkatkan efisiensi operasional, memungkinkan penyediaan layanan keuangan 

dengan cara yang lebih ekonomis dan cepat". Dengan demikian, FinTech tidak hanya 

merevolusi cara layanan keuangan disediakan, tetapi juga memperluas akses ke layanan 

tersebut, terutama bagi populasi yang tidak memiliki akses ke layanan perbankan 

tradisional. 

Perkembangan FinTech di Indonesia telah didorong oleh peningkatan penetrasi 

internet dan penggunaan perangkat mobile, yang memungkinkan masyarakat di daerah 

terpencil sekalipun untuk mengakses layanan keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

melaporkan bahwa Sampai dengan periode 2022, sebanyak 102 entitas mendapatkan izin 

di OJK (OJK, 2022). 

 

Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan didefinisikan sebagai penggunaan jasa keuangan oleh individu 

dan perusahaan. Artinya, inklusi keuangan tidak hanya mengacu pada akses keuangan, 

kepemilikan rekening, tetapi juga pada penggunaan layanan keuangan yang berguna dan 

terjangkau, untuk memenuhi kebutuhan mereka seperti transaksi, pembayaran, tabungan, 

kredit, dan asuransi, yang disampaikan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan 

(World Bank, 2023) 

Barajas et al., (2020) mengatakan bahwa inklusi keuangan mencakup penggunaan 

layanan keuangan oleh individu dan perusahaan. Ini mencakup akses finansial, memiliki 

akun dan penggunaan layanan keuangan tersebut. Pertumbuhan kepemilikan akun secara 

global telah meningkat secara signifikan, meskipun penggunaannya masih terbatas. 

Financial Inclusion Global Initiative (FIGI) menekankan pentingnya inklusi 

keuangan digital, yang memanfaatkan teknologi digital untuk menyediakan layanan 

keuangan kepada populasi yang saat ini dikecualikan secara finansial. Inklusi keuangan 

digital mencakup penggunaan layanan mobile money yang telah diimplementasikan di 

lebih dari 98 negara. Teknologi ini membantu jutaan pelanggan yang sebelumnya hanya 

dapat melakukan transaksi berbasis tunai untuk beralih ke layanan keuangan formal 

dengan menggunakan ponsel atau perangkat digital lainnya (UNCTAD, 2021). 

 

Perkembangan Financial Technology di Indonesia 

Perkembangan Financial Technology (FinTech) di Indonesia mengalami lonjakan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini didorong oleh meningkatnya penetrasi 

internet, penggunaan smartphone, dan dukungan pemerintah terhadap inovasi teknologi 

di sektor keuangan. Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah perusahaan 

FinTech di Indonesia meningkat drastis dari hanya 29 pada tahun 2017 menjadi lebih dari 

100 pada tahun 2022. 

Salah satu subsektor FinTech yang paling berkembang adalah layanan pembayaran 

digital. E-wallet seperti GoPay, OVO, dan Dana telah menjadi alat pembayaran yang 

umum digunakan, tidak hanya di kota besar tetapi juga di daerah pedesaan. Inovasi dalam 

layanan pembayaran ini telah mempermudah transaksi sehari-hari dan meningkatkan 

efisiensi ekonomi secara keseluruhan. Selain itu, platform peer-to-peer (P2P) lending 
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juga tumbuh pesat, menawarkan alternatif pembiayaan bagi individu dan usaha kecil dan 

menengah (UKM) yang seringkali sulit mendapatkan pinjaman dari bank konvensional. 

 

Gambar 1. Indeks Inklusi Keuangan 
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Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2022 

menunjukkan tren yang positif terhadap indeks literasi dan inklusi keuangan masyarakat 

Indonesia. Pada tahun 2019, indeks literasi keuangan yang sebesar 38,03% meningkat 

menjadi sebesar 49,68% di tahun 2022. Sementara itu, pada tahun 2019 indeks inklusi 

keuangan yang sebesar 76,19% meningkat menjadi sebesar 85,10% di tahun 2022. 

Financial Technology (FinTech) telah memainkan peran penting dalam 

meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. Menurut World Bank (2018), inklusi 

keuangan adalah aksesibilitas individu dan bisnis terhadap produk dan layanan keuangan 

yang berguna dan terjangkau yang memenuhi kebutuhan mereka – transaksi, pembayaran, 

tabungan, kredit, dan asuransi – yang disampaikan secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. 

Studi literatur menunjukkan bahwa FinTech mampu mencapai masyarakat yang 

sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal, terutama di daerah terpencil. 

Sebuah laporan oleh Demirguc-Kunt et al., (2017) mengindikasikan bahwa layanan 

keuangan digital, seperti perbankan melalui ponsel dan dompet elektronik, telah 

memungkinkan akses ke layanan keuangan dasar bagi populasi yang tidak memiliki 

rekening bank . FinTech juga memberikan solusi inovatif yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar lokal. Misalnya, aplikasi pembayaran digital yang tidak memerlukan 

infrastruktur fisik yang ekstensif, sangat cocok untuk diterapkan di daerah pedesaan. 

Selain itu, model bisnis P2P lending memberikan akses kredit tanpa syarat yang rumit, 

yang sering menjadi penghalang di bank tradisional. 

 

Tantangan dan Peluang 

Perkembangan FinTech di Indonesia telah memiliki dampak yang signifikan 

terhadap inklusi keuangan. Penyediaan layanan keuangan melalui platform digital telah 

memungkinkan akses yang lebih luas bagi masyarakat, terutama mereka yang tidak 

memiliki akses ke lembaga keuangan formal sebelumnya. Namun, ada beberapa masalah 

yang perlu diatasi yaitu: 

1. Kesenjangan Digital: Meskipun FinTech telah memperluas akses ke layanan 

keuangan, masih ada tantangan besar terkait kesenjangan digital. Banyak daerah di 

Indonesia yang masih belum memiliki akses internet yang memadai, yang 

merupakan prasyarat utama untuk menikmati layanan FinTech. Peningkatan 

infrastruktur digital merupakan langkah krusial untuk mengatasi masalah ini. 
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2. Perlindungan Konsumen: Seiring dengan pertumbuhan industri FinTech, 

perlindungan konsumen menjadi isu yang semakin penting. Regulasi yang efektif 

diperlukan untuk melindungi konsumen dari risiko penipuan, pelanggaran data, dan 

praktik-praktik bisnis yang tidak etis. Arner et al., (2017) menekankan pentingnya 

regulasi yang adaptif dan kolaboratif antara pemerintah dan pelaku industri untuk 

menciptakan ekosistem yang aman dan inovati. 

3. Kolaborasi dengan Lembaga Keuangan Konvensional: Kolaborasi antara 

perusahaan FinTech dan lembaga keuangan konvensional dapat memperkuat inklusi 

keuangan. Bank-bank tradisional dapat memanfaatkan teknologi FinTech untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan menjangkau lebih banyak nasabah. Selain 

itu, sinergi ini juga dapat menciptakan produk keuangan yang lebih inovatif dan 

inklusif. 

 

SIMPULAN 

Perkembangan Financial Technology (Fintech) di Indonesia telah memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan inklusi keuangan. Melalui inovasi teknologi 

dan layanan keuangan digital, masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani kini dapat 

mengakses berbagai produk dan layanan keuangan. Peningkatan penetrasi internet dan 

penggunaan smartphone, didukung oleh kebijakan pemerintah yang progresif, telah 

mempercepat adopsi layanan Fintech. Inovasi seperti sistem pembayaran digital dan peer-

to-peer (P2P) lending telah memperluas akses ke layanan keuangan bagi populasi yang 

kurang terlayani, terutama di daerah pedesaan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Fintech telah berhasil mengatasi beberapa 

hambatan utama dalam inklusi keuangan, seperti akses ke kredit dan layanan perbankan 

yang efisien dan terjangkau. Namun, untuk memaksimalkan potensi Fintech, tantangan 

seperti kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan pedesaan serta perlunya regulasi 

yang lebih kuat untuk melindungi konsumen dari risiko penipuan dan penyalahgunaan 

data harus diatasi melalui regulasi yang tepat dan kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, meskipun Fintech telah meningkatkan inklusi keuangan, 

mengatasi tantangan-tantangan ini sangat penting untuk pertumbuhan yang berkelanjutan 

dan inklusif di masa depan. 

 

SARAN 

1. Pemerintah dan lembaga terkait harus meningkatkan program literasi digital dan 

keuangan, terutama di daerah pedesaan, untuk memastikan bahwa masyarakat dapat 

memanfaatkan layanan Fintech dengan aman dan efektif. 

2. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia perlu terus memperbarui 

regulasi yang mengatur industri Fintech untuk memastikan perlindungan konsumen 

dan stabilitas sistem keuangan. 

3. Kerjasama antara perusahaan Fintech dan bank konvensional harus diperkuat untuk 

memanfaatkan keunggulan masing-masing dalam menyediakan layanan keuangan 

yang lebih inklusif. 
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